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BAB III 

PELAKSANAAN MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi Pelaksanaan Magang 

Penulis memiliki kedudukan serta alur koordinasi selama pelaksanaan 

magang di perusahaan Siloam Hospitals. Penulis memiliki kedudukan sebagai 

graphic design intern di bawah divisi Lab Innovation Development. Hal ini mebuat 

penulis harus selalu berkoordinasi dengan atasan, yakni marketing executive dan 

juga memastikan guideline desain sesuai dengan mandatory Siloam kepada graphic 

designer pada divisi branding Head Office. 

3.1.1 Kedudukan Pelaksanaan Magang 

Penulis berkesempatan untuk melaksanakan magang di perusahaan 

Siloam Hospitals sebagai graphic design intern dalam bagian lab innovation 

development yang bergerak di bawah GoBeyond. Dalam kedudukannya, 

penulis sering bekerja sama dengan team marketing dan juga team marketing 

yang berbeda divisi, yaitu senior graphic designer untuk marketing head 

office Siloam. 

3.1.2 Koordinasi Pelaksanaan Magang 

Setelah penulis diterima sebagai pekerja magang di Siloam Hospitals, 

penulis berada di antara marketing executive dan juga senior graphic designer 

untuk head office Siloam. Meskipun berbeda divisi, karena penulis berada di 

bawah divisi lab, tetapi penulis seringkali menanyakan saran desain dan juga 

masukan untuk mandatory yang ada pada desain siloam sebelumnya. Setiap 

kali penulis membuat sebuah desain baru, penulis diarahkan untuk 

mengonsultasikan dahulu desain yang telah dibuat, apakah sudah sesuai 

dengan apa yang pernah di buat oleh Siloam Hospitals sebelumnya. Dengan 

begitu penulis dapat membuat desain yang konsisten dengan gaya yang sesuai 

dengan desain yang sudah pernah di buat. Setelah proses desain selesai, 

penulis mengirimkan hasil akhir kepada atasan penulis yaitu marketing 
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officer untuk melakukan approval media yang telah dibuat untuk segera di 

rilis dan dapat dicetak. 

 

 
 

Gambar 3.1 Bagan Alur Koordinasi 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Selama tiga bulang pelaksanaan magang, penulis memiliki beberapa proyek 

yang sudah dijalani, proyek tersebut dikerjakan penulis sesaui dengan apa yang 

diminta oleh marketing executive dan juga approval desain dari senior graphic 

designer head office. Dalam pelaksanaannya, penulis merangkum proyek pekerjaan 

dan akan dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Detail Pekerjaan yang Dilakukan Selama Magang 

Minggu Tanggal Proyek Keterangan 

1 10-13 Februari 

2025 

HMPV Membuat web push, WA Blast, 

app push, dan juga ig post 

1 dan 2 14-20 Februari 

2025 

HCV DUO Membuat Newsletter 

2 dan 3 17-26 Februari 

2025 

HLA Typing Membuat brosur 

3 – 17  24 Februari – 

present 2025 

Siloam Clinic Membuat flyer, ig post, ig Story, 

WA story, X banner, T banner 

3 – 6  27 Februari-18 

Maret 2025 

Pharmacogenomics Membuat Booklet (di mulai dari 

membuat flyer, brosur, dan revisi 

final menjadi booklet) 

3 – 7 27 Februari-28 

Maret 2025 

NIPT Membuat brosur dan juga Flyer 
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7 – 17  28 Maret- 

present 2025 

Booklet 75 lab test 

items 

Booklet 75 lab test items 

12 2 mei 2025 GKCI Membuat WA Story untuk diskon 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Magang 

Selama pelaksanaan magang, penulis yang merupakan graphic designer 

intern bertugas untuk membuat desain marketing tools seperti flyer, brosur, booklet, 

desain deck, x banner, poster, instagram feeds, story, web push dan juga lainnya. 

Penulis juga membuat beberapa desain yang dibutuhkan oleh sales team sesuai 

dengan apa yang sedang ingin ditawarkan untuk dijual. Dari beberapa proyek yang 

telah dibuat oleh penulis, maka penulis memilih lima karya penulis selama periode 

magang yang di antaranya pharmacogenomics, Siloam Clinic, Gamma Knife 

Center Indonesia (GKCI), HCV DUO, HLA Typing, HMPV, NIPT dan booklet 75 

lab sales items. 

3.3.1 Proses Pelaksanaan Tugas Utama Magang 

Selama proses pelaksanaan magang, penulis mendapatkan berbagai 

proyek yang memberikan penulis berbagai pengalaman dalam lingkungan kerja 

yang berbeda-beda. Untuk saat ini penulis mendapatkan pengalaman terbesar 

selama bekerja di Siloam Hospitals adalah proyek pharmacogenomics, salah 

satu proyek yang cukup panjang dan juga revisi yang di lakukan berulang kali 

untuk menentukan output media yang paling sesuai dan juga informatif. 

1. Konsep dan Permasalahan 

Pharmacogenomics merupakan lab test item baru yang ditawarkan 

Siloam Hospitals yang merupakan kerja sama dengan Nalagenetics. 

Pharmacogenomics merupakan lab tes yang berguna untuk uji 

kecocokan obat secara individu. Sebelumnya, Nalagenetics yang 

merupakan vendor untuk lab test ini sudah memiliki media marketing 

untuk mempromosikan lab tes mereka kepada klien yang merupoakan 

rumah sakit dan juga pasien secara langsung. Berikut media yang sudah 

ada sebelum dilakukan desain ulang oleh Siloam Hospitals. 
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Gambar 3.2 Flyer awal Pharmacogenomics Nalagenetics 

 

Desain terdahulu yang dimiliki Nalagenetics, belum sesuai dengan 

Itemplate yang dimiliki Siloam, terutama dalam hal brand mandatory. 

Selain itu informasi yang disampaikan juga tidak maksimal dan 

penggunaan gambar yang kurang sesuai. Pengenalan secara umum 

mengenai pharmacogenomics juga tidak tersampaikan dengan jelas 

sehingga informasi pada setiap flyer terkesan mengulang. 

2. Proses Pengerjaan 

Proses pengerjaan proyek ini cukup kompleks karena penulis 

sempat membuat desain dan terjadi beberapa kali perubahan media yang 

ingin dibuat, sesuai dengan kegunaan dari marketing tools ini. Setelah 

beberapa kali memastikan siapa yang akan menjadi target dari media 

utama yang akhirnya menjadi sebuah booklet, penulsi sempat membuat 

flyer berukuran a5, yang terdiri dari 3 flyer secara terpisah sesuai dengan 

jumlah paket lab test Pharmacogenomics yang tersedia, tetapi akhirnya 

3 paket tersebut digabung menjadi 1 output media berupa yang dapat 

mencakup semua informasi secara menyeluruh. Penulis juga membuat 

desain untuk consent form untuk pengisian data lab dan juga desain 

invitation yang akan disebarkan lewat Whatsapp untuk Round Table 

Discussion (RTD), acara pengenalan tes pharmacogenomics untuk 

klinisi atau dokter yang relevan dengan tes tersebut. 
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a) Booklet 

Penulis beberapa kali melakukan konsultasi desain kepada senior 

graphic designer pada divisi HO, media apa saja yang kira-kira bisa 

memumpuni banyak informasi dan sesuai dengan output media eksisting, 

sehingga tidak merubah keselarasan desain yang pernah ada. Penulis juga 

mencari beberapa referensi dengan pergi ke Siloam Hospitals Lippo 

Village untuk mencari brosur, flyer dan juga booklet pada rak brosur 

yang berada di rumah sakit. Dengan begitu penulis mendapatkan 

beberapa ide untuk desain dan juga gaya edit gambar yang digunakan. 

Berikut merupakan desain pertama yang penulis buat untuk 3 paket 

Pharmacogenomics yang ditawarkan oleh Siloam Hospitals. 

Siloam Hospitals memiliki brand mandatory dalam penggunaan 

font, template dan juga warna. Penulis diberikan arahan oleh senior 

graphic designer HO yang membantu penulis untuk mengetahui apa saja 

yang perlu diperhatikan saat membuat desain. 

 

 

Gambar 3.3 Font Helvetica Neue 

 

Font Helvetica Neue digunakan untuk setiap media yang dibuat 

oleh Siloam untuk memberikan keseragaman dan juga keseriusan dimana 

konten yang disampaikan berkaitan dengan medis. Maka penulis 

diberikan arahan untuk selalu menggunakan font tersebut. 
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Gambar 3.4 Informasi Template Pada Flyer 

 

Penulis juga menggunakan ketentuan yang diberikan oleh atasan 

mengenaii keharusan menggunakan informasi tambahan pada setiap 

flyer yang dibuat dan perlu dicantumkan pada bagian kanan bawah yang 

berisikan logo, nomor telepon ambulans dan juga nomor telepon rawat 

jalan. 

 

Gambar 3.5 Informasi Template Pada Flyer 

 

Untuk pengerjaan flyer ini, penulis menggunakan warna yang 

merupakan warna mandatory yang dapat ditemui pada logo Siloam. 

Penulis menggunakan warna turunan warna ini, agar semua media yang 

dibuat menjadi serasi dan tetap merepresentasikan Siloam. 
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Gambar 3.6 Editing Foto untuk Flyer Pharmacogenomics 

 

Penulis melakukan editing pada foto yang penulis ambil melalui 

Shutterstock, dan penulis melakukan editing gradient pada gambar untuk 

menjadikan foto tersebut sebagai latar. Penulis dengan gambar yang 

sama menghapus latar pada gambar, sehingga menyisakan gambar 

wanita yang sedang meminum obat, dan menimpa kedua foto untuk 

memberikan gambar wanita yang lebih jelas, tapi memiliki background 

gambar yang terkesan fading out. 

 

Gambar 3.7 Ikon Interpretasi hasil Pharmacogenomics 

 

Penulis juga menggunakan ikon untuk merepresentasikan 

penjelasan mengenai hasil interpretasi tes. Penulis mengambil ikon 

tersebut melalui flaticon dan melakukan pengubahan pada warna sesuai 

dengan kebutuhan konten. 
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Gambar 3.8 Desain Flyer Pharmacogenomics (pertama) 
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Penulis membuat 3 deain flyer terpisah yang bertujuan 

memudahkan keperluan pasien, dengan info yang sesuai dengan desain 

Nalagenetics pada sebelumnya. Penulis memasukan interpretasi hasil 

yang sama di setiap flyer, dengan tujuan memberikan gambaran 

mengenai hasil yang akan didapatkan setelah mengambil tes tersebut, 

tetapi desain flyer menjadi membosankan dan kurang informatif untuk 

setiap paket yang ditawarkan. Akhir penulis pun melakukan konsultasi 

desain kepada senior graphic designer HO untuk memastikan apakah 

desain yang dibuat sudah sesuai dengan mandatory brand, dan apakah 

media output ini efektif untuk keperluan marketing. Penulis 

mendapatkan masukan untuk membuat versi brosur yang lebih ringkas 

tapi informatif mengenai pengenalan Pharmacogenomics secara 

menyeluruh. Berikut draft output desain yang kedua dengan media yang 

berbeda. 
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Gambar 3.9 Desain Brosur Pharmacogenomics (kedua) 

 

Pada desain ini, penulis menyadari bahwa list obat yang seharusnya 

sebagai hasil yang informatif menjadi kurang menarik dan pengenalan 

pharmacogenomics akan menjadi informasi yang mengulang di setiap 

brosur setiap paket. Maka itu penulis kembali mencari referensi media 

yang cocok dengan kembali pergi ke Siloam Hospitals Lippo Village 

untuk melihat media yang pernah digunakan Siloam sebagai media 

promosi. Penulis menemukan media booklet yang berukuran sama 

dengan brosur trifold dan terdapat tempat Siloam.  
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Penulis mengusulkan kepada supervisor untuk menggunakan 

media booklet sebagai output media yang cocok untuk lab test ini. 

Supervisor pun kembali meminta saran pada senior graphic designer 

apakah media yang ditentukan sudah cocok dan sesuai untuk 

menyampaikan informasi tes tersebut. Pada akhirnya penulis berakhir 

dengan membuat desain booklet dengan artboard berukuran 9,9 x 21 cm. 

Penulis menggunakan software adobe illustrator untuk setiap media yang 

dibuat. Berikut sektsa awal untuk media booklet yang dibuat oleh penulis 

sesuai dengan konten yang telah diringkas oleh medical content writer. 

Pada perancangan revisi untuk mengubah output menjadi booklet, 

penulis melakukan beberapa editing foto yang dilakukan sebagai aset 

untuk konten booklet. Dimana aset yang lainnya menggunakan aset yang 

telah dibuat untuk output sebelumnya. 

 

Gambar 3.10 Editing Foto untuk Draft Desain Booklet Pharmacogenomics 

 

Penulis melakukan editing untuk menghilang latar pada foto, 

sehingga lebih banyak ruang untuk informasi yang bisa dimasukan dalam 

desain, karena berhubung dengan jumlah informasi yang perlu 

dimasukan cukup banyak. 
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Gambar 3.11 Draft Desain Booklet Pharmacogenomics 
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Berikut merupakan draft awal desain yang dibuat oleh penulis 

setelah bekerja sama dengan medical content writer yang membuat 

penjelasan sesuai dengan keperluan medis yang ingin disampaikan. 

Tujuan halaman belakang yang berisikan daftar obat adalah untuk 

memberikan gambaran kepada dokter untuk mendapatkan informasi data 

obat yang dapat terdeteksi untuk tes pharmacogenomics di setiap 

paketnya. Setelah kembali memberikan hasil desain draft ini kepada 

senior graphic designer HO, penulis mendapatkan beberapa masukan 

dan juga melakukan revisi. Penulis juga mendapatkan informasi 

mengenai update daftar obat terbaru dan juga kembali menyesuaikan 

layout untuk media output yang telah dibuat. Berikut hasil desain final 

yang telah direvisi dan disetujui oleh supervisor dan juga atasan dari 

supervisor. 

Mandatory brand dari Siloam sendiri tetap dipertahankan oleh 

penulis sehingga media ouput yang dihasilkan masih seragam dengan 

media yang eksisting, seperti penempatan logo di bagian cover depan, 

yang terletak di kanan atas. Mandatory brand untuk cover bagian 

belakang juga mencakup logo, nomor telepon rawat jalan dan ambulans, 

dan juga website dari Siloam Hospitals sendiri. Template secara 

keseluruhan untuk posisi gambar dan posisi paragraf penjelas dapat di 

atur dengan margin yang masih aman untuk keterbacaan. 

Penulis menggunakan font Helvetica Neue, karena font ini 

merupakan mandatory yang digunakan Siloam untuk setiap media yang 

dibuat. Penulis juga menggunakan warna yang sesuai dengan turunan 

dari warna Siloam yaitu biru (#0F206C), hijau (#4C9C2E), dan juga 

kuning (#F3C300). 
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Gambar 3.12 Font & Color Palette Siloam Hospitals 

  

Sebelum masuk kedalam tahapan desain penulis melakukan Sketsa 

kasar untuk menggambarkan kurang lebih letak foto dan juga informasi 

yang ingin dimasukan kedalam media booklet yang akan dibuat. Ini 

membantu penulis untuk bisa menyesuaikan kembali dengan konten 

yang telah disediakan oleh medical content writer. Berikut sketsa yang 

dibuat oleh penulis untuk halaman cover dan bagian penjelasan mengenai 

test. 

 

Gambar 3.13 Sketsa Booklet Pharmacogenomics 

 

Penulis menggunakan gambar yang diambil dari Shutterstock dan 

melakukan beberapa editing untuk foto yang digunakan. Untuk bagian 

cover belakang, penulis menambahkan logo Siloam Hospitals dan 

merapihkan kantong dokter sesuai dengan apa yang disarankan oleh 

senior graphic designer HO. Berikut editing yang dilakukan penulis. 
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Gambar 3.14 Edit Foto Kantong Dokter 

 

Penulis juga melakukan editing pada foto yang digunakan pada 

bagian penjelasan pharmacogenomics, dimana penulis mencari foto yang 

cocok di shutterstock, tetapi background dari foto tersebut kurang 

menarik karena berlatar putih polos. Berikut editing yang dilakukan 

penulis pada foto penjelasan pharmacogenomics. 

  

Gambar 3.15 Edit Foto background 

 

Penulis juga banyak menggunakan asset dengan opacitiy yang di 

rendahkan untuk membagi bagian secara jelas tapi tidak terlalu kontras 

sehingga tidak mengganggu keterbacaan. 

 

Gambar 3.16 Elemen Pembagi 
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Penulis juga menggunakan warna kuning sebagai highlight untuk 

bagian yang penting dan juga nilai plus dari tes pharmacogenomics 

sehingga target dapat melihat keunggulan dari tes tersebut, seperti hanya 

1x tes seumur hidup. Dengan tes ini, diagnosis hasil kecocokan dapat 

digunakan seumur hidup. 

 

Gambar 3.17 Elemen Highlight 

 

Dengan begitu semua keseluruhan dari desain ini kembali 

merepresentasikan gaya desain Siloam dan juga menonjolkan kelebihan 

dari tes ini. Terdapat juga list obat yang lengkap agar klinisi atau dokter 

dapat dengan mudah memberikan penjelasan terhadap pasien mengenai 

obat apa saja yang tercakup dari tes pharmacogenomics ini. 

Penulis menggunakan ikon yang berbeda untuk desain booklet 

yang terbaru ini, disesuaikan dengan masukan yang di berikan oleh 

supervisor kepada penulis. 

 

Gambar 3.18 Ikon Final Booklet Pharmacogenomics 

 

Penulis menyesuaikan ikon sesuai dengan apa yang ingin 

disampaikan pada konten interpretasi, sehingga setiap ikon yang 

digunakan dapat memerikan gambaran mengenai interpretasi hasil. 

Seperti pada ikon berwarna merah yang memaksudkan mengubah 

preskripsi obat, ungu untuk meningkatkan pemantauan obat, hijau untuk 

mengikuti dosis standar obat, biru untuk meningkatkan dosis awal obat 

dan oranye untuk menurunkan dosis awal obat.  
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Gambar 3.19 Final Desain Booklet Pharmacogenomics 
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Setelah melakukan beberapa perubahan, penulis akhirnya berakhir 

dengan hasil desain yang telah disetujui oleh atasan dan juga konten dan 

daftar obat yang telah disesuaikan kembali oleh Nalagenetics. Dari 

proyek ini penulis banyak belajar bagaimana berhubungan dengan rekan 

kerja dari divisi lain, vendor lab tes, dan juga vendor printing. Proyek ini 

memberikan pengalaman bagi penulis untuk mengembangkan softskill 

dan juga pentingnya komunikasi untuk arahan yang tepat untuk sebuah 

proyek yang dijalankan. 

b) Consent Form 

Penulis juga sempat membuat desain consent form untuk pengisian 

data lab yang perlu diisi sebelum pengambilan sampel tes 

pharmacogenomics. Penulis mencari referensi dari contoh form eksisting 

yang digunakan oleh lab Siloam Hospitals, dan merubah ulang isi yang 

diperlukan. Dengan arahan dari supervisor apa saja yang perlu di 

masukan pada data consent form, penulis membuat desain sesuai dengan 

apa diarahkan dan juga merapihkan layout dan juga template yang telah 

ada. Berikut desain consent form yang dibuat oleh penulis. 
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Gambar 3.20 Final Desain Consent Form Pharmacogenomics 

 

Consent form ini berguna untuk lab mendata kebutuh pasien 

mengambil tes pharmacogenomics dan juga hal-hal yang perlu 

diperhatikan dari setiap individu pasien, seperti penyakit bawaan, data 

obat yang dikonsumsi dan juga alasan mengambil tes tersebut. 
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Consent form ini menggunakan font Helvetica Neue, 

menyesuaikan dengan mandatory dari Siloam Hospitals. Penulis 

menggunakan kotak berwarna abu-abu untuk bagian yang dapat diisi 

secara lisan oleh orang lab. Tujuan penggunaan kotak kosong tanpa garis 

adalah agar orang lab dapat menulis secara leluasa, mengetahui kondisi 

pasien yang beragam. 

Warna yang digunakan pada consent form ini juga monokrom, 

dengan warna hitab, putih dan abu-abu. Hal ini dikarenakan kertas ini 

bertujuan untuk diisi oleh pihak internal sehingga mengurangi cost untuk 

print warna, dan juga menyamakan dengan consent form yang sudah ada 

dulunya. 

c) WA Share 

Rilis nya lab test ini juga diikuti oleh acara Round Table Discussion 

yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada dokter spesialis 

yang berkaitan dengan tes kecocokan obat ini, dengan begitu banyak 

dokter yang terinformasikan mengenai tes baru ini. Acara ini seperti 

acara seminar dengan narasumber yang merupakan doketer di Siloam 

Hospitals Bogor. 

Penulis membuat sketsa desain untuk memastikan letak sesuai 

dengan referensi yang penulis temukan. Sketsa ini penulis buat karena 

mengetahui desain yang dibuat bertujuan sama yaitu sebuah seminar 

yang bertujuan untuk menginformasikan kepada dokter-dokter mengenai 

tes pharmacogenomics. Berikut sketsa yang dibuat oleh penulis. 
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Gambar 3.21 Sketsa Desain WA Blast Pharmacogenomics 

 

Penulis mengumpulkan data apa saja yang perlu dicantumkan ke 

dalam output media yang akan dibuat. Supervisor memberikan penulis 

brief singkat untuk proyek ini dengan template yang telah ditetapkan 

bersama. Berikut hasil akhir dari desain yang dikerjakan oleh penulis. 

 

Gambar 3.22 Final Desain WA Blast Pharmacogenomics 

 

Desain yang dibaut ini bertujuan untuk dibagikan melalui WA 

group dokter dan juga sales marketing setiap Hospital unit sehingga 
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dokter-dokter dapat terinformasikan dan juga dapat menghadiri acara 

RTD tersebut. 

Penulis menggunakan font Helvetica Neue untuk setiap font yang 

ada dan menggunakan warna yang merupakan turunan dari warna 

mandatory. Penulis melakukan perubahan background pada foto dokter 

yang diambil melalui internet, hal ini bertujuan agar output media yang 

dihasilkan tidak terlalu banyak ruang kosong dan lebih menarik. 

  

Gambar 3.23 Edit Foto Background Pharmacogenomics 

 

Gambar tersebut penulis ambil melalui internet dan penulis 

mengubah latar dari fiti tersebut menjadi latar rumah sakit, dengan begitu 

tidak terlalu banyak ruang kosong pada desain yang dibuat oleh penulis. 

Dari seluruh pengerjaan media ini, penulis mendapatkan bahwa 

pengerjaan setiap proyek membutuhkan softskill untuk bisa 

mendapatkan masukan dan juga apa saja yang mungkin bisa 

ditingkatkan. Saat ada perubahan konten, dan apalagi karena latar 

belakang penulis yang tidak memiliki latar belakang kedokteran, penulis 

harus banyak bekerja sama dengan medical content writer untuk bisa 

memastikan konten yang disusun sudah tepat. 

3.3.2 Proses Pelaksanaan Tugas Tambahan Magang 

Pada pelaksanaan tugas tambahan magang, penulis mengerjakan 

beberapa proyek lain yang juga memberikan penulis pengalaman cukup besar 
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dan bermanfaat bagi penulis. Ada desain untuk Siloam Clinic, Gamma Knife 

Center Indonesia (GKCI), HCV DUO, HLA Typing, HMPV, NIPT dan juga 

booklet 75 lab sales item. Penjelasan terkait pengerjaan tiap proyek akan 

dijabarkan sebagai berikut. 

1. Siloam Clinic 

Pada perancangan proyek Siloam Clinic ini, penulis membuat 

desain flyer, instagram post, instagram story, WA blast, T banner, Table 

display dan juga roll banner. 

Penulis mendapatkan arahan sesuai dengan sales team yang berada 

di divisi clinic untuk membuat marketing tools yang diminta. Media yang 

dibuat beberapa menggunakan key visual yang sama agar selaras dengan 

yang ingin dipasarkan pada momen tersebut, berikut penjabaran mengenai 

proyek ini  

a) Obesity and Fat Loss Package 

Pada paket tes ini, penulis diarahkan untuk membuat instagram 

story, instagram post dan juga flyer. Berikut sketsa desain yang 

dibuat oleh penulis yang akhirnya digunakan untuk setiap tes 

dengan layout yang sama. 

 

Gambar 3.24 Sketsa Instagram Post Paket Obesity 

 

Setelah membuat sketsa, penulis kembali melakukan desain 

untuk menyesuaikan konten yang di berikan oleh tim Siloam 
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Clinic dengan sketsa yang telah dibuat.Berikut desain yang 

dibuat oleh penulis 

 

Gambar 3.25 Instagram Post Paket Obesity 

 

Instagram post ini di buat dengan warna dan juga font sesuai 

dengan mandatory Siloam, ini berisikan informasi mengenai 

paket tes, dan juga potongan harga yang ditawarkan sebesar 

20%. Desain ini juga digunakan sebagai acuan desain untuk 

output media lainnya. 
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Gambar 3.26 Instagram Story Paket Obesity 

 

Desain yang sama diimplementasikan ke ukuran instagram story 

dan penulis kembali merapihkan layout sesuai dengan template, 

sehingga mandatory untuk post Siloam Clinic tetap terikuti 

seperti penempatan logo di bagian atas tengah, dan juga 

informasi mengenai website, akun instagram dan juga nomor 

telepon di bagian bawah. 
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Gambar 3.27 Flyer Paket Obesity 

 

Penulis kembali menggunakan desain yang sama, dengan 

informasi yang sama, tetapi menyesuaikan layout dan ukuran 

untuk flyer yang berukuran a5. Penulis menggunakan semua 

elemen desain dari desain yang sebeumnya sudah ada, sehingga 

output dari desain yang dibuat tetap selaras. 

b) Lab Tes Tulang 

Pada paket tes ini, penulis kembali mendapatkan arahan untuk 

membuat instagram story, instagram post dan juga flyer. Dengan 

sketsa awal yang sama, penulis menyesuaikan desain dengan 

konten yang akan dibuat, berikut desain yang dibuat oleh 

penulis. 
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Gambar 3.28 Instagram Post Paket Tulang 

 

Penulis membuat desain instagram post ini sebagai acuan untuk 

output desain lainnya yang akan dibuat untuk paket tes tulang 

ini. Penulis tetap mempertahankan konsistensi penggunaan 

brand mandatory, menggunakan gambar dengan fade out yang 

menjadi ciri untuk desain yang dibuat. Penulis menggunakan 

kotak untuk desain jenis tes apa saja yang tercakup dalam pake 

tersebut dan juga tidak lupa highlight untuk diskon 20% untuk 

paket tes ini. 

 

Gambar 3.29 Instagram Story Paket Tulang 
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Penulis kembali mengubah ukuran sesuai dengan template 

instagram story, meletakan ulang setiap asset yang digunakan, 

tetap mempertahankan mandatory brand sehingga identitas 

brand tetap terlihat. 

 

Gambar 3.30 Flyer Paket Tulang 

 

Penulis juga mengubah ukuran untuk flyer a5 dan juga 

menyesuai ukuran font agar dapat terbaca, karena media ini 

akan diprint dan dibagikan kepada pasien.  

c) Promo diskon 30% 

Penulis mendapatkan arahan untuk membuat desain baru untuk 

memberikan attention diskon sebesar 30% untuk paket tes yang 

telah ditentukan, sehingga penulis diminta untuk membuat 

desain table display, instagram feeds, instagram story, flyer, T 

banner dan roll banner. 
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Gambar 3.31 Sketsa Table Display Paket Diskon 

 

Setelah membuat sketsa desain, penulis menyesuaikan isi 

konten dengan apa yang ingin disampaikan oleh pihak Siloam 

Clinic, dengan begitu penulis dapat membuat desain yang tepat 

dan juga sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Berikut desain 

yang dibuat penulis. 

 

Gambar 3.32 Table Display Paket Diskon 

 

Penulis membuat desain table display sebagai informasi untuk 

pasien saat melihat paket tes yang terdapat di meja kasir klinik, 

sehingga aware dengan adanya diskon untuk beberapa paket tes. 
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Gambar 3.33 Instagram feeds & Story Paket Diskon 

 

Penulis mendapatkan arahan untuk membuat desain ini 

sehingga bisa dibagikan secara umum menggunakan sosial 

media, agar banyak yang aware dan tertarik untuk mengambil 

paket tes selama periode diskon. 

 

Gambar 3.34 Flyer Paket Diskon 
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Penulis membuat desain flyer yang bertujuan untuk disebarkan 

disekitar area klinik agar dapat menarik perhatian orang-orang 

mengenai diskon sebesar 30 persennya.  

2. Gamma Knife Center Indonesia (GKCI) 

Pada proyek ini, perancangannya tidak terlalu kompleks, karena 

penulis diarahkan hanya untuk membuat 1 WA share atau desain untuk 

WA story. Setelah melakukan studi referensi dengan media yang pernah 

dibuat oleh GKCI, penulis membuat sketsa desain yang menyesuaikan 

dengan gaya dan juga penyampaian dari GKCI, berikut desain yang dibaut 

penulis untuk desain yang akan dibuat pada promo GKCI. 

 

Gambar 3.35 Sketsa WA Story Diskon GKCI 
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Penulis mengembangkan dari desain terdahului dengan gaya desain 

yang sama. Penulis hanya merubah sedikit warna dan juga informasi 

promo diskon yang ditawarkan. 

 

Gambar 3.36 WA Story Diskon GKCI 

 

Penulis menggunakan Software Adobe illustrator dengan ukuran 

1080x1920 px yang berisikan diskon 20 persen yang berlaku sampai 

tanggal 30 juni 2025. Penulis juga memasukan keunggulan dari 

pengobatan Gamma Knife sendiri dengan kalimat yang dicantumkan du 

bagian atas dan tengah. Nomor kontak untuk dihubungi juga dicantumkan 

di bagian kanan bawah sebagai acuan bagi pasien yang ingin mengetahui 

lebih lanjut dan dapat menghubungi nomor tersebut. 
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3. HCV DUO 

Pada proyek ini penulis mendapatkan tugas untuk membuat sebuah 

desain yang dapat memberikan informasi kepada dokter atau klinisi 

denagn adanya tes ini yang sudah dapat dikerjakan in house atau tanpa di 

rujuk keluar dari rumah sakit. Tes inimenjadi pilihan tes yang lebih baik 

dibandingkan dengan tes yang sudah ada karena hasil pengerjaan yang 

cepat dan juga praktis. Sebelumnya team marketing sudah pernah 

membuat poster berukuran a4 tetapi masih menggunakan format yang 

salah. 

 

Gambar 3.37 Desain HDV DUO Lama 

 

Penulis akhirnya memperbaiki desain sesuai dengan template baru 

setelah mengkonsultasikan desain yang lama kepada senior graphic 

designer HO. Dengan bentuk desain ini, penulis diberikan masukan 

bahwa template dan kegunaan dari desain ini tidak sesuai. Oleh karena itu 

penulis diberikan template yang sudah dibuat oleh Siloam sebelumnya 
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dan penulis kembali memposisikan ulang dan juga menyesuaikan layout 

dengan template yang diberikan. Berikut template yang penulis dapatkan. 

 

Gambar 3.38 Template Newsletter Siloam 

 

Dengan template baru ini penulis kembali menyesuaikan layout dan 

juga penempatan informasi yang baru. Penulis juga kembali bekerja 

bersama medical content writer untuk menyesuaikan konten dengan 

template yang baru, sehingga konten tidak terpotong atau dikurangi. 

Berikut desain yang penulis buat sesuai dengan template baru. 
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Gambar 3.39 Desain HCV DUO Baru 

 

Dengan template baru ini penulis kembali menyesuaikan layout dan 

juga penempatan informasi yang baru. Setelah beberapa kali menjalankan 

revisi yang diberikan penulis menggunakan brand mandatory Siloam 

yang telah diberikan oleh senior graphic designer HO. Penggunaan warna 

yang sesuai dengan warna Siloam membuat desain ini lebih selaras 

dengan contoh referensi yang sudah ada sebelumnya. Dengan software 

Adobe illustrator dengan ukuran a4, template ini disebut template 

newsletter yang digunakan untuk menyampaikan informasi kepada dokter 

tanpa bertujuan untuk promosi atau menjual produk. 

4.  HLA Typing 

Proyek ini merupakan proyek pertama penulis untuk membuat 

brosur yang sesuai dengan template brosur Siloam. Penulis mencari 

banyak referensi dengan meminta contoh file brosur eksisting untuk 

mempelajari layout dan juga penempatan gambar, paragraf, headline, dan 

juga penggunaan ikon. Dengan melihat beberapa contoh referensi dan 
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juga memahami template yang dimiliki brosur Siloam, Penulis akhirnya 

membaut sketsa desain yang memiliki peletakan informasi yang kurang 

lebih sama. Berikut sketsa desain yang dibuat oleh penulis. 

 

 

Gambar 3.40 Sketsa Brosur HLA Typing 

 

Setelah membuat sketsa desain ini, penulis membuat draft desain 

sesuai dengan konten yang telah dibagikan oleh medical content writer. 

Bersama dengan arahan supervisor penulis akhir membuat draft desain 

seperti berikut. 
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Gambar 3.41 Draft Brosur HLA Typing 

 

Penulis pertama kali membuat desain sesuai dengan template 

dengan arahan medical content writer. Penulis mengumpulkan inspirasi 

melalui desain terdahulu dengan informasi yang serupa. Disini penulis 

menggunakan warna biru dan hijau sebagai warna elemen pada halaman 

yang bertujuan untuk merepresentasikan Siloam. 

 

Gambar 3.42 Ikon HLA Typing 
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Penulis menggunakan ikon dengan warna monokrom biru, yang 

menyesuaikan dengan warna biru Siloam Hospitals. Gaya ikon ini 

memang digunakan di beberapa brosur dan juga media lain Siloam. 

Setelah penulis melakuakn konsultasi kepada supervisor mengenai 

konten dan juga desain, supervisor memberikan masukan bahwa perlu ada 

penambahan konten. Penulis juga menanyakan dari sisi desain kepana 

senior graphic designer HO untuk mengetahui apa yang perlu di revisi 

dan ditambahkan. Penulis mendapatkan masukan untuk menggunakan 

lebih banyak foto dan memilih foto yang lebih cocok untuk 

menggambarkan lab test yang ingin disampaikan. Untuk halaman cover 

juga foto yang digunakan kurang menarik dan target bisa saja tidak 

mengetahui inti dari brosur tersebut. Penulis pun melakukan revisi sesuai 

dengan masukan yang diberikan oleh supervisor dan juga senior. 
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Gambar 3.43 Brosur Final HLA Typing 

 

Setelah melakukan revisi beberapa kali, penulis akhirnya sampai 

pada desain akhir yang menjadi desain final untuk brosur ini. Penulis 

mengubah penggunaan foto yang dipilih. Foto cover menggunakan foto 

yang berasal dari shutter stock dan foto lain pada brosur menggunakan 

asset foto yang diambil oleh photographer HO. Penulis melakukan 

beberapa editing untuk asset foto yang diambil oleh photographer karena 

beberapa foto tersekan gelap, sehingga membutuh beberapa perubahan 

setting. 
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5. HMPV 

Proyek ini merupakan proyek pertama penulis selama magang. 

Dari proyek ini penulis mendapatkan pengalaman pertama untuk bekerja 

dengan deadline yang sangat singkat dan tetap harus memastikan desain 

dan juga konten terselesaikan dengan baik. Saat proyek ini dikerjakan, 

virus HMPV sedang merebak di dunia, termasuk Indonesia, sehingga 

pengerjaan dari tes ini membutuhkan waktu yang cepat. Proyek ini 

mecakup pengerjaan beberapa media yaitu instagram post, email and WA 

blast, dan web push. 

a) Instagram post 

Pada proyek ini penulis melakukan revisi dari desain yang 

pernah dikerjakan, dan penulis menambahkan beberapa 

informasi pada kelengkapan untuk Hospital Unit mana saja 

yang memiliki tes tersebut. 
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Gambar 3.44 Instagram post HMPV 

 

Pada pengerjaan ini penulis hanya kembali merapihkan layout 

dan juga konten yang ditambahkan oleh arahan supervisor 
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dimaan pada awalnya tidak ada list rumah sakit pada halaman 

ke 4, dan penulis juga merapihkan beberapa elemen pada 

halaman 2 dengan memilih gambar yang lebih cocok untuk 

keperluan virus ini. Dimana virus ini banyak terpapar oleh usia 

tua, anak kecil.  

b) Email & WA Blast 

Dengan informasi yang sama dengan instagram post, penulis 

membuat email dan WA blast dengan ukuran 1080x1080 px 

yang bertujuan untuk di share kepada pasien melalui email dan 

juga WA. Penulis membuat sketsa kasar untuk membuat 

gambaran terkait desain yang akan dibuat. 

 

Gambar 3.45 Sketsa Email & WA Blast HMPV 

 

Dari sketsa yang telah di buat penulis menyesuai layout 

kembali sesuai dengan konten. Informasi mengenai paket yang 

tersedia dan juga Headline copywriting menjadi yang utama 

dari desain ini. Maka penulis mencari inspirasi menggunakan 

teknologi AI untuk mencari ide kalimat yang menarik. 
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Gambar 3.46 Email & WA Blast HMPV 

 

Desain ini juga menggunakan gambar yang penulis ambil 

melalui Shutterstock. Gambar anak kecil yang batuk dan juga 

orang tua yang batuk menjadi visual utama agar target dapat 

emmahami bahwa 2 sektor umur tersebut lah yang paling rawan 

terpapar virus HMPV ini. Dengan proyek ini penulis 

mendapatkan pengalaman pertama kali bagaimana mencari 

gambar yang tepat untuk setiap output media agak dapat sesuai 

dengan target dan informasi dapat tersampaikan dengan baik. 

c) Web Push 

Dari desain email dan WA blast, penulis menggunakan desain 

tersebut sebagai acuan, atau sebagai key visual utama. Penulis 

mengatur ulang susunan informasi dan juga gambar agar dapat 

muat ke ukuran yang berbeda yaitu 3000 x 1501 px. Berikut 

sketsa yang penulis buat dari key visual utama yang telah di 

buat sebelumnya. 

 

Gambar 3.47 Sketsa Web Push HMPV 
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Dari sketsa ini, penulis memasukan informasi sesuai dengan 

desain sebelumnya, penulis melakukan beberapa layouting 

ulang agar penempatan konten pada desain dapat tetap serasi 

dan juga seragam dengan desain yang telah dibuat. Berikut 

desain dari sketsa yang telah dibuat. 

 

 

Gambar 3.48 Web Push HMPV 

 

Dari desain yang sama, copywriting yang sama dan juga 

gambar yang sama, penulis merubah layout agar dapat sesuai 

dengan ukuran artboard yang baru, dan informasi tetap muat 

dalam satu halaman. 

6. NIPT 

Proyek lab test NIPT ini merupakan tes yang mamastikan 

kesehatan bayi dalam kandungan, apakah bayi tersebut memiliki kelainan 

kromosom atau tidak. Penulis diarahkan pada proyek ini untuk membuat 

flyer dan juga brosur. Pada lab test ini juga penulis memiliki beberapa 
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kesulitan dalam menyesuaikan warna dan juga mencari foto yang tepat 

hingga akhir nya penulis dapat menyelesaikan dengan bantuan masukan 

dari supervisor dan juga senior graphic designer HO. 

a) Flyer 

Pada pengerjaan flyer ini penulis secara spesifik diminta untuk 

menonjolkan fokus mengenai informasi perlindungan bagi 

hasil tes yang berisiko tinggi. Flyer ini membahas perlindungan 

asuransi dan juga dukungan yang diberikan melalui komunitas 

anak down syndrome. Berikut sketsa yang penulis buat untuk 

desain flyer ini. 

 

Gambar 3.49 Sketsa Flyer NIPT 

 

Dari sketsa yang telah dibuat, penulis memasukan elemen 

dengan arahan dari supervisor. Penempatan gambar dan juga 

teks yang telah disetujui oleh supervisor memudahkan penulis 

untuk memasukan kedalam desain sesuai dengan skets yang 

telah ada. 
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Gambar 3.50 Flyer NIPT 

 

Penulis menemukan kesulitan untuk peletakan gambar dan juga 

bagan untuk skema perlindungan, tetapi setelah mendapatkan 

beberapa masukan dari senior dan juga medical content writer, 

akhirnya penulis dapat menyelesaikan flyer berukuran A5 ini 

dengan baik. Penggunaan warna hijau ini memberikan 

kenyamanan bagi pasien, sehingga pasien dapat merasakan 

kehangatan yang ditawarkan, pasien tidak perlu khawatir 

berlebih dengan risiko yang akan diapatkan, tetapi pasien malah 

memiliki waktu yang lebih cepat untuk mempersiapkan risiko 

yang tidak diinginkan ini. Siloam juga secara spesifik 

memberikan dukungan dengan bekerja sama dengan POTADS, 

yang merupakan komunitas anak dengan down syndrome. 

Penulis menggunakan software Adobe illustrator dengan 

ukuran A5 sesuai dengan template siloam untuk flyer. 

b) Brosur 

Pada proyek ini penulis membuat brosur yang berisikan 

pengenalan mengenaii tes NIPT ini. Penulsi menggunakan 
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template yang sama dan juga penjelasan secara umum 

menggunakan paragraf. 

 

 

Gambar 3.51 Brosur NIPT 

 

Penulis menggunakan warna hijau dan juga orange yang 

merupakan warna yang cukup kontras untuk menonjolkan 

kepentingan perlindungan yang di bahas di bagian blakang 

brosur. Penulis juga menggunakan warna oranye pada tabel 

paket untuk memberikan pembeda pada warna halaman, 

sehingga brosur juga terlihat lebih fresh dan juga cerah.  

Penulis menggunakan warna hijau sebagai alternatif warna 

halaman karena warna ini memberikan kesan kenyamanan dan 

juga kehangatan. Maka itu pasien yang merupaka ibu hamil 
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bisa merasakan bahwa tes ini merupakan langkah untuk 

mengetahui kondisi kandungan, jadi tidak perlu merasa takut 

untuk mengambil tes ini. Penulis pada brosur ini hanya 

menggunakan 2 gambar, yaitu pada bagian cover dan juga 

halaman ke 2 karena space yang cenderung sedikit. 

7. Booklet 75 Lab Sales Items 

Proyek ini merupakan proyek yang panjang dan masih berlanjut 

kerana kuantitas dari proyek ini cukup banyak dan memakan waktu. 

Proyek ini merupakan kumpulan tes terbaru yang di promosikan oleh 

Siloam. Tujuan dari pebuatan booklet ini adalah untuk memberikan 

penjelasan secara mendetail mengenai tes terbaru tersebut kepada dokter. 

Booklet ini juga menjadi acuan bagi sales team untuk membantu mereka 

sebagai panduan dalam menjelaskan lab tes saat akan menjelaskan ke 

dokter. Booklet ini berukuran a4 landscape, dan software yang digunakan 

adalah microsoft powerpoint online. Alasan menggunakan microsoft 

powerpoint ini adalah karena konten yang dikerjakan masih perlu di 

konsultasikan kepada dokter dan juga banyak perubahan konten karena 

banyak layer untuk approval.  

Saat ini penulis sudah mengerjakan kurang lebih 60 lab test item 

dan masih berstatus under review oleh supervisor dan head. Penulis 

mengerjakan booklet ini bersama dengan medical content writer untuk 

memastikan konten yang disusun tidak mengubah penyampaian informasi 

pada konten. Penulis membuat sketsa template sebagai berikut untuk 

memudahkan penulis menyesuaikan informasi yang perlu dimasukan dan 

juga memudahkan klinisi yang melihat karena booklet ini bertujuan 

seperti katalog. 
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Gambar 3.52 Sketsa Template Booklet 75 lab test item 

 

Dari sketsa template ini, penulis menyesuaikan layout dengan 

informasi yang ingin dimasukan sesuai dengan arahan dari medical 

content writer. Penulis dapat dengan mudah mengubah tempat atau 

placement dari setiap info dalam template tersebut, dengan begitu 

informasi yang ingin dimasukan dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 

Berikut contoh salah satu tes yang penulis buat menggunakan template 

yang telah disesuaikan oleh penulis. 

 

Gambar 3.53 Booklet 75 lab test item 
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Pada booklet ini penulis menentukan template yang penulis buat 

sesuai dengan kebutuhan konten yang dibuat. Pada bagian kiri halaman 

terdapat tabel untuk informasi mengenai waktu pengerjaan tes, jenis 

sampel, mesin yang digunakan, spesialisasi dokter yang relevan, 

interpretasi hasil, dan juga tes yang berkaitan dengan lab tes tersebut. 

Penulis menetapkan data yang diperlukan di setiap lab tes, dibagi menjadi 

bagian sendiri di bagian kiri, agar setiap halaman memiliki letak yang 

sama, memudahkan dokter dan juga sales team untuk menemukan 

keperluan yang umum pada setiap lab tes. Penulis juga menggunakan 

brand mandatory logo pada kanan atas sebagai template pada setiap 

halaman. Penulis menggunakan ikon-ikon untuk penjelasan singkat yang 

bisa menggunakan visual, agar booklet tidak terlihat kosong dan lebih 

menarik. 
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Gambar 3.54 Progres Booklet 75 lab test item 

 

Pada saat ini pengerjaan booklet ini masih berlangsung karena 

masih banyak lab test yang masih memerlukan konsultasi dengan dokter 

untuk konten dan juga penjelasan secara ilmiah.  

3.4 Kendala dan Solusi Pelaksanaan Magang 

Selama pelaksanaan magang ini penulis menghadpi beberapa kendala selama 

proses magang berjalan, namun penulis juga berhasil untuk mengatasi kendala-

kendala tersebut dengan dibimbing oleh supervisor dan juga masukan yang 

diberikan oleh rekan kerja penulis. Maka dari itu penulis akan menjelaskan kendala 

dan slusi yang penulis lewati selama pelaksanaan magang. 
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3.4.1 Kendala Pelaksanaan Magang 

Penulis telah melaksanakan magang selama 4 bulan di Siloam Hospitals. 

Selama pelaksanaan magang, penulis menghadapi beberapa kendala dalam hal 

mencari inspirasi yang sesuai dan juga bagaimana caranya melatih softskill 

untuk melakukan komunikasi terhadap beberapa orang yang bersangkutan 

dengan pekerjaan penulis. Pada awalnya penulis mengalami sedikit kesulitan 

untuk melakukan komunikasi dengan orang yang bersangkutan karena merasa 

masih belum serung berkomunikasi dan merupakan pengalaman yang baru 

bagi penulis. Beberapa kali penulis juga merasa kesulitan dalam mengerjakan 

pekerjaan yang diberikan, karena terbatasnya pengetahuan di bidang 

kedokteran dan juga mencari foto yang tepat untuk setiap output media. Penulis 

juga belum terbiasa dengan template yang dimiliki Siloam dan bagaimana 

membuat desain yang sesuai dan seragam dengan apa yang pernah dibuat oleh 

Siloam. 

3.4.2 Solusi Pelaksanaan Magang 

Setelah mengahadapi beberapa kendala selama magang, penulis 

menemukan solusi dari setiap kendala. Penulis mendapatkan masukan dari 

supervisor bagaimana caranya berkomunikasi dengan orang yang 

bersangkutan selama pekerjaan berlangsung, sehingga percakapan bisa 

berjalan dengan lancar dan juga penulsi mendapatkan arahan mengenai 

pekerjaan dengan lebih jelas. Penulis juga di bantu oleh rekan kerja yang 

berlatar belakang medis, sehingga penulis seringkali melakukan konsultasi 

mengenai konten yang akan dimasukan ke dalam desain, sehingga setiap 

desain yang dibuat dapat tetap memberikan informasi yang tepat dan juga tetap 

menarik. Penulis juga seringkali meminta masukan kepada senior graphis 

designer HO untuk memastikan apakah desain yang telah dibuat sudah sesuai 

dengan style yang dimiliki Siloam atau belum. Penulis juga mendapatkan 

beberapa template yang sudah disiapkan untuk setiap media yang diperlukan 

selama pengerjaan setiap proyek. Maka itu penulis dapat bekerja dengan lebih 

efektif dan tetap sesuai dengan template yang diberikan Siloam.  


